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SUMMARY

JERRY AGUS WIBOWO. Cultivation of Brazilian Spinach (Alternanthera
sisso0) on Peat Soil Media Enriched with Rice Husk Biochar and Chicken Manure
and Combined with NPK Fertilizer. (Supervised by NUNI GOFAR).

The cultivation of Brazilian spinach on peatlands that have been damaged requires
agricultural cultivation techniques while maintaining soil health by applying
chicken manure, rice husk biochar, and NPK fertilizer according to plant needs.
The purpose of this study was to determine the best treatment for the effect of
various comparisons of planting media and doses of NPK fertilizer in peat soil on
the cultivation of brazilian spinach. This study was also conducted to determine
the business feasibility of Brazilian spinach cultivation by using a comparison of
planting media and NPK fertilizer in peat soil. This research was conducted on
farmers' land in Mulya Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency,
South  Sumatra from October to March 2025 with coordinates -
2.655346,104.745315, using a Randomized Complete Factorial Design (RALF)
consisting of 2 factors, namely the comparison of planting media and the dose of
NPK fertilizer. The first factor is the comparison of planting media (B) which
consists of 4 combinations, namely BO = Peat soil: biochar husk: chicken manure
(2:1:1), B1 = Peat soil: biochar husk: chicken manure (2:1:2), B2 = Peat soil:
biochar husk: chicken manure (2: 2:1), B3 = Peat soil: biochar husk: chicken
manure (2:2:2) and the second factor is the dose of NPK fertilizer with 3 levels KO
= 0% recommended dose, K1 = 50% recommended dose (2.5 g/plant), K2 = 100%
recommended dose (5 g/plant). There were 12 treatment combinations with 4
replications in which each experimental unit consisted of 1 plant so that there
were a total of 48 plants. The work methods of this research include making rice
husk biochar, preparation of planting media, selection of Brazilian spinach
cuttings, seeding, planting, fertilizing, plant maintenance, and harvesting. The
variables observed in this study were plant height, number of leaves, root weight,
production weight, soil pH value at the beginning of planting, soil pH value after
harvest, and economic analysis. Data were analyzed using ANNOVA or
ANAKOVA for the production weight variable. If the F test has a significant
effect, it is continued with the 5% BNT test. The results of the study were the
combination of the treatment of planting media comparison and the dose of NPK
fertilizer had a significant effect on the fresh weight of the roots and the B3K2
treatment was significantly different from the other treatments and became the
best treatment because it produced the highest average value of almost all
variables. The treatment of comparison of planting media had a real effect on the
variable of fresh weight of roots, very real effect on plant height in the 3rd, 4th,
5th week, number of leaves in the 3rd week, soil pH value before and after
planting. The treatment combination B1K2 is the highest profit treatment and the
most feasible to be continued on a farming scale. Research is recommended
regarding the dose of NPK that affects the growth and production of brazilian
spinach on peat soil.

Keywords: brazilian spinach, chicken manure, peat soil, rice husk biochar.



RINGKASAN

JERRY AGUS WIBOWO. Budidaya Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) pada
Media Tanah Gambut yang Diperkaya dengan Biochar Sekam Padi dan Pupuk
Kandang Ayam dan Dikombinasikan dengan Pupuk NPK (Dibimbing oleh NUNI
GOFAR).

Budidaya bayam brazil pada lahan gambut yang telah mengalami kerusakan perlu
dilakukan teknik budidaya pertanian dengan tetap mempertahankan kesehatan
tanah dengan pemberian pupuk kandang ayam, biochar sekam padi, dan pupuk
NPK sesuai kebutuhan tanaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
menentukan perlakuan terbaik pada pengaruh pemberian berbagai perbandingan
media tanam dan dosis pupuk NPK di tanah gambut pada budidaya bayam brazil.
Penelitian ini juga untuk mengetahui kelayakan usaha pada budidaya bayam brazil
dengan menggunakan perbandingan media tanam dan pupuk NPK di tanah
gambut. Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani di Desa Mulya Sari,
Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan pada bulan
Oktober sampai Maret 2025 dengan titik koordinat -2.655346,104.745315,
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari 2
faktor, yaitu perbandingan media tanam dan dosis pupuk NPK. Faktor pertama
perbandingan media tanam (B) yang terdiri 4 kombinasi yaitu BO = Tanah gambut
. biochar sekam : pukan ayam (2:1:1), B1 = Tanah gambut : biochar sekam :
pukan ayam (2:1:2), B2 = Tanah gambut : biochar sekam : pukan ayam (2:2:1),
B3 = Tanah gambut : biochar sekam : pukan ayam (2:2:2) dan faktor kedua yaitu
dosis pupuk NPK dengan 3 taraf KO = 0% dosis rekomendasi, K1 = 50% dosis
rekomendasi (2,5g/tanaman), K2 = 100% dosis rekomendasi (5g/tanaman).
Terdapat 12 kombinasi perlakuan dengan 4 ulangan yang di setiap unit percobaan
terdiri 1 tanaman sehingga total keseluruhan terdapat 48 tanaman. Cara kerja
meliputi pembuatan biochar sekam padi, persiapan media tanam, pemilihan stek
bayam brazil, penyemaian, penanaman, pemupukan, pemeliharaan tanaman, dan
panen. Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat akar,
berat produksi, nilai pH tanah awal tanam, nilai pH tanah setelah panen, dan
analisis ekonomi. Data dianalisis menggunakan ANNOVA dan ANAKOVA
untuk variabel berat produksi. Jika uji F berpengaruh nyata maka dilanjutkan
dengan uji BNT 5%. Hasil penelitian adalah kombinasi perlakuan perbandingan
media tanam dan dosis pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap berat segar akar
dan perlakuan B3K2 berbeda nyata dengan perlakuan lain dan menjadi perlakuan
terbaik karena menghasilkan nilai rata-rata tertinggi hampir ke semua variabel.
Perlakuan perbandingan media tanam berpengaruh nyata pada variabel berat segar
akar, berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman pada minggu ke-3, ke-4, ke-5,
jumlah daun minggu ke-3, nilai pH tanah sebelum dan setelah tanam. Kombinasi
perlakuan B1K2 adalah perlakuan keuntungan tertinggi dan layak paling untuk
dilanjutkan dalam skala usahatani. Disarankan penelitian terkait dosis NPK yang
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi bayam brazil pada tanah gambut.

Kata Kunci : bayam brazil, biochar sekam padi, pupuk kandang ayam, tanah
gambut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara keempat yang memiliki lahan gambut terluas
di dunia. Sekitar 10,8% dari luas daratan Indonesia atau 21,6 juta ha merupakan
lahan gambut (Rahman & Yuliani, 2018). Seiring dengan pertumbuhan penduduk
dan kebutuhan pangan yang tinggi banyak lahan gambut di Indonesia yang
dialihfungsikan sebagai lahan pertanian untuk budidaya tanaman kelapa sawit,
padi, dan banyak jenis tanaman pangan atau sayuran lainnya. Ketika terjadi
kerusakan pada bahan organik dan ekosistem lahan gambut perlu waktu dan
proses yang sulit untuk pulih karena lahan gambut terbentuk dari proses hasil
pembusukan vegetasi yang memerlukan waktu ribuan tahun (Sihaloho, 2022).
Tanah gambut di Indonesia telah mengalami kerusakan 25% yang digolongkan
pada kerusakan berat dan menjadi isu lahan kritis (Wahyunto & Dariah, 2015).
Degradasi lahan gambut merupakan salah satu dampak kerusakan yang
berpengaruh pada hilangnya karakteristik dan manfaat gambut yang disebabkan
oleh aktivitas manusia, khususnya pada pengolahan lahan (Napitupulu &
Mudiantoro, 2015). Pengolahan lahan menjadi salah satu faktor terpenting dan
merupakan tahapan awal dalam melakukan budidaya pertanian.

Pengelolaan lahan gambut untuk budidaya pertanian perlu dilakukan
dengan hati-hati untuk menjaga produktivitas lahan tetap terjaga (Masganti et al.,
2020). Teknik budidaya di lahan gambut memerlukan pertimbangan akan
kebutuhan dan kandungan bahan organik agar tetap tersedia oleh tanaman
terutama pada penggunaan pupuk dasar sebagai media tanam. Berdasarkan
penelitian Oesman et al. (2023), pupuk kandang ayam merupakan pupuk organik
yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman karena
mengandung unsur hara N, P, dan K sebagai nutrisi yang tersedia. Selain itu,
penggunaan pupuk kandang ayam tidak merusak tanah dan memiliki sifat alami
(Febriani et al., 2021). Pemberian pupuk organik dapat meningkatkan kesuburan
tanah yang dimana dapat menjaga tingkat kesuburannya. Pengaplikasian biochar

pada lahan pertanian berfungsi sebagai bahan pembenah tanah dalam mengurangi
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emisi gas rumah kaca, mencegah pencemaran lingkungan, dan memperbaiki tanah
yang telah terdegradasi sehingga produktivitas lahan dapat meningkat (Kurniati et
al., 2024). Manfaat lain dari penggunaan biochar sekam padi pada proses
pemupukan dapat mengikat hara sehingga memperkecil kehilangan unsur hara
dan dapat bertahan lama atau lebih persisten dalam tanah (Neonbeni et al., 2020).
Selain itu, biochar dapat mengikat air dan dapat menggantikan tanah humus ketika
dijadikan sebagai media tanam (Elfandari & Safitri, 2022). Peningkatan
penggunaan kombinasi biochar sekam padi dan kotoran ayam pada lahan gambut
dapat meningkatkan pertumbuhan tanam tomat karena membantu dalam
penyerapan unsur hara (Indrawati & Alhaddad, 2024). Maka dari inilah manfaat
yang dimiliki oleh pupuk kandang ayam dan biochar sekam padi berpotensi
digunakan sebagai campuran perbandingan media tanam pada tanah gambut
karena tidak merusak tanah, mampu memenuhi kebutuhan unsur hara, dan bahkan
dapat memperbaiki tanah gambut yang telah mengalami kerusakan. Namun
penggunaan kedua bahan tersebut memerlukan jumlah yang relatif banyak
dikarenakan kandungan unsur hara yang tersedia rendah.

Rendahnya kandungan unsur hara makro pada pupuk organik sehingga
perlu disertakan penggunaan pupuk kimia juga. Pupuk kimia yang banyak
digunakan oleh petani adalah pupuk majemuk NPK. Pupuk ini memiliki banyak
keunggulan seperti tersedianya unsur hara makro esensial nitrogen, kalium, dan
fosfor dalam bentuk tersedia oleh tanaman dan mudah diserap (Nurhadi et al.,
2023).

Peningkatan kebutuhan akan tanaman sayuran juga merupakan salah satu
dampak dari pertumbuhan jumlah penduduk yang dimana banyak masyarakat
yang mulai melakukan gaya hidup sehat dengan memenuhi kebutuhan vitamin,
serat, mineral, dan antioksidan dengan mengkonsumsi sayuran secara teratur.
Bayam brazil menjadi salah satu tanaman sayuran yang banyak diminati karena
dapat dikonsumsi secara langsung yaitu dengan cara dijadikan sebagai salad sayur
yang bervitamin tinggi. Cara mengkonsumsi bayam brazil dengan bentuk
morfologi yang menarik pada daun menjadi daya tarik tersendiri. Selain itu,
terpenuhinya akan kebutuhan konsumsi bayam brazil setiap hari dapat
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menormalkan tekanan darah, mencegah kanker, stroke, osteoporosis, menjaga
kesehatan mata, dan membantu menjaga kesehatan imun (Budiarso et al., 2022).
Budidaya bayam brazil dapat dilakukan dengan berbagai media tanam
salah satunya adalah media tanam dari tanah gambut. Tanaman bayam brazil
memiliki pertumbuhan yang cepat dan dapat dipanen pada usia 15 - 30 hari
setelah tanam (Vika, 2024). Budidaya bayam brazil menggunakan stek batang
merupakan rekomendasi terbaik sebagai bahan tanam dan mampu menghasilkan
jumlah daun yang tinggi (Muda et al., 2022). Banyaknya manfaat kesehatan
bayam brazil dan pemanfaatan lahan gambut dengan tetap menjaga produktivitas
lahan, maka perlu dilakukan penelitian dengan penggunaan komposisi media
tanam pupuk kandang ayam, dan biochar sekam padi yang diaplikasikan dengan
pupuk NPK, untuk melihat respon pertumbuhan tanaman bayam brazil dengan

hasil yang terbaik yang tetap mempertimbangkan nilai lingkungan dan ekonomi.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah perbandingan media tanam tanah gambut : biochar sekam padi :
pupuk kandang ayam yang diaplikasikan pupuk NPK berpengaruh pada
pertumbuhan bayam brazil (A. sissoo)?

2. Adakah dosis terbaik dari perbandingan media tanam tanah gambut :
biochar sekam padi : pupuk kandang ayam yang diaplikasikan pupuk NPK
berpengaruh pada pertumbuhan bayam brazil (A. siss00)?

3. Apakah budidaya bayam brazil (A. sissoo) dengan perbandingan media
tanam tanah gambut : biochar sekam padi : pupuk kandang ayam yang
diaplikasikan pupuk NPK memberikan keuntungan secara ekonomi bagi

pelaku usaha?

1.3. Tujuan
1. Untuk mengetahui pengaruh perbandingan berbagai media tanam pada
tanah gambut yang diaplikasikan berbagai dosis pupuk NPK pada
pertumbuhan bayam brazil (A. sissoo).
2. Untuk mengetahui komposisi media tanam dan dosis pupuk NPK terbaik

di tanah gambut pada pertumbuhan tanaman bayam brazil (A.sissoo).
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3. Untuk mengetahui kelayakan usaha budidaya tanaman bayam brazil (A.
sissoo) pada berbagai media tanam yang diaplikasikan berbagai dosis

pupuk NPK bagi pelaku usaha.

1.4. Hipotesis

1. Diduga komposisi berbagai perbandingan media tanam dan pupuk NPK
pada tanah gambut berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bayam
brazil (A. siss00).

2. Diduga komposisi perbandingan media tanam 2 : 2 : 2 dan dosis pupuk
NPK 5g/tanaman memberikan hasil produktivitas dan pertumbuhan
terbaik pada tanaman bayam brazil (A. sissoo).

3. Diduga usaha budidaya bayam brazil (A. sissoo) dengan berbagai media
tanam dan dosis pupuk NPK pada tanah gambut dapat memberikan
manfaat dan layak dikembangankan bagi pelaku usaha.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terkait informasi
pengaruh pertumbuhan dan perkembangan pada budidaya bayam brazil (A. sissoo)
yang diberikan perlakuan perbandingan media tanam tanah gambut, biochar
sekam padi, dan pupuk kandang ayam. Penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan informasi kelayakan usaha budidaya bayam brazil.
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